[image: Logo-Unnes-Warna 3]

USULAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
“ECONOMICS FUTURE LEADER SCHOOL” SEBAGAI EDUKASI ANAK PUTUS SEKOLAH MENJADI GENERASI WIRUSAHAWAN RABBANI DI PEKALONGAN

BIDANG KEGIATAN :
PKM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT


Diusulkan oleh
Khumairoh  		 (7101414221) 	Angkatan 2014
Yureza Rian Wibowo 		 (7101414220)		Angkatan 2014
Ani paharyani	    (7101414008)		Angkatan 2014




UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2014
PENGESAHAN PROPOSAL PKM-PENGABDIAN MASYARAKAT

	1.
	Judul Kegiatan
	:
	“Economics Future Leader School” sebagai edukasi anak putus sekolah menjadi generasi wirausahawan rabbani di Pekalongan

	2.
	Bidang Kegiatan
	:
	PKM-M

	3.
	Ketua Pelaksana Kegiatan
	
	

	
	a.
	Nama Lengkap
	:
	Khumairoh 

	
	b.
	NIM
	:
	7101414221

	
	c.
	Jurusan
	:
	Pend. Ekonomi (Akuntansi), S1

	
	d.
	Universitas
	:
	Universitas Negeri Semarang

	
	e.
	Alamat Rumah dan No. Telp/HP
	:
	Jl Untung Suropati Desa Tegalrejo, kec. Pekalongan barat Kota Pekalongan./ 085 870 373 740

	
	f.
	Alamat Email
	:
	Khumairoh95@yahoo.com

	4.
	Anggota Pelaksana Kegiatan
	:
	2
	Orang

	5.
	Dosen Pendamping
	
	

	
	a.
	Nama Lengkap dan Gelar
	:
	

	
	b.
	NIDN
	:
	

	
	c.
	Alamat Rumah dan No. Telp/HP
	:

	6.
	Biaya Kegiatan Total
	
	

	
	a.
	Dikti
	:
	Rp. 12.000.000

	
	b.
	Sumber lain (pribadi)
	:
	Rp.   1.000.000

	7.
	Jangka Waktu Pelaksanaan
	:
	5
	Bulan

	
	
	
	

	
	
	
	Semarang,  Juni  2015

	Menyetujui
	
	Ketua Pelaksana Kegiatan

	Pembantu Dekan
	
	

	Bidang Kemahasiswaan
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	(Drs. Bambang Prishardoyo, M.Si.)
	
	(Khumairoh)

	NIP.1967020719920310001
	
	NIM. 7101414221

	
	
	

	Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
	
	Dosen Pendamping

	Universitas Negeri Semarang
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	(Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd)...
	
	(Lesta Karolina Br. S., S.E, M.Si)

	NIP.1962050819880310002
	
	NIDN


DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL 	i
HALAMAN PENGESAHAN 	ii
DAFTAR ISI 	iii
RINGKASAN 	iv
BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang dan Permasalahan 	1
1.2.  Rumusan Masalah 	4
1.3. Tujuan	5
1.4. Luaran yang Diharapkan 	5
1.5. Manfaat Program	4
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT	7 
BAB 3. METODE PELAKSANAAN 	8
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
	4.1. Anggaran Biaya 	10
	4.2. Jadwal Kegiatan 	10
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
	Lampiran 1. 	Biodata Ketua, Anggota dan Biodata Dosen Pendamping 	11
	Lampiran 2.	Justifikasi Anggaran Kegiata 	14
	Lampiran 3.	Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 	16
	Lampiran 4	Surat Pertanyaan Ketua Kegiatan	17



















RINGKASAN

		
Latar belakang dari pembuatan program kreativitas mahasiswa ini berawal dari rasa kasih dan sayang terhadap adik salah satu pengusul PKM, Umar Shodiq (17 tahun) dan Muhammad Firdaus (15 tahun) yang terpaksa putus sekolah kelas 5 SD. Karena terkendala biaya dan perhatian yang kurang dari Orang tua, menjadikan minat belajar mereka rendah. Bagi orang miskin yang mempunyai prestasi ataupun nilai akademik yang bagus di sekolah, dengan mudah bisa mendapatkan beasiswa dan bisa survive melanjutkan pendidikannya. Namun bagi mereka yang kemampuan akademiknya terbatas dan terkendala masalah ekonomi serta faktor-faktor lainya, akan mudah bagi mereka untuk memutuskan berhenti sekolah. Banyaknya anak putus sekolah di berbagai daerah di Indonesia salah satunya di Kota dan Kabupaten Pekalongan tetapi tidak ada perhatian khusus oleh pemerintah. 

Kemudian bagi sebagian yang putus sekolah dituntut bersabar menghadapi kemiskinan seperti orangtua mereka dan berlanjut ke penerus mereka  karena minin harapan untuk bekerja di bidang yang menghasilkan pendapatan maksimal dan akhirnya mereka yang tidak beruntung memilih mendapatkan penghasilan dengan cara yang tidak benar. Yang akhirnya tindakan kriminal, asusila dan kejahatan lainya meningkat karena tidak mendapatkan pendidikan yang baik. Tanpa adanya pendidikan dan bimbingan dari orangtua dan lingkungan, perkembangan dan pembentukan pribadi anak akan tumbuh dengan sedikit wawasan, bertingkah tidak sesuai aturan karena kurangnya kedewasaan dalam berpikir dan bertindak sesuai hawanafsu.

Pemerintah cenderung lepas tangan terhadap pendidikan mereka yang putus sekolah. Adapun program kesetaraan atau kejar paket dan pelatihan gratis di balai latihan kerja dari dinsosnakertrans masih terkendala oleh banyak hal, dan kurang peminatnya. Untuk meningkatkan minat anak agar kembali bersekolah, mengikuti program kesetaraan atau mengikuti pelatihan ketrampilan perlu adanya suatu kegiatan yang berguna meningkatkan motivasi anak putus sekolah. Apabila mereka telah mempunyai motivasi yang besar dan mempunyai tujuan hidup untuk masa depannya, maka anak akan tertarik untuk menjadikan diri lebih baik dan mempunyai karakter pejuang, bukan sampah masyarakat.

Oleh karena itu kami mengusulkan sebuah program “Economics Future Leader Camp” berupa kegiatan peningkatan motivasi dan edukasi bagi anak putus sekolah di Pekalongan dengan berkemah di luar Pekalongan selama 3 hari 2 malam yang diisi dengan motivasi trainning, character builing, leadership, entrepreneurship, minat dan bakat, dan kegiatan lain, yang bersifat islami agar menjadi penerus bangsa yang JUARA (jujur, amanah, sejahtera), membentuk generasi madani dan qurani, yang dapat meningkatkan kesejahteraan perekonomian sekitarnya. 
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

Latar belakang dari pembuatan program kreativitas mahasiswa ini berawal dari rasa kasih dan sayang terhadap adik salah satu pengusul PKM, Umar Shodiq (17 tahun) dan Muhammad Firdaus (15 tahun) yang terpaksa putus sekolah kelas 5 SD. Karena terkendala biaya dan perhatian yang kurang dari orang tua, menjadikan minat belajar mereka rendah. Bagi orang miskin yang mempunyai prestasi ataupun nilai akademik yang bagus di sekolah, dengan mudah bisa mendapatkan beasiswa dan bisa survive melanjutkan pendidikannya. Namun bagi mereka yang kemampuan akademiknya terbatas dan terkendala masalah ekonomi serta faktor-faktor lainya, akan mudah bagi mereka untuk memutuskan berhenti sekolah. 
Di Indonesia tidak sedikit anak yang putus sekolah. Berdasarkan data dari nasionalgeographic.co.id, Kementrian Pendidikan Nasional pada tahun 2008 mencatat jumlah anak putus sekolah mencapai 1,5 juta setiap tahunnya. Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak tahun 2009, jumlah anak putus sekolah SD rata-rata 6.000 hingga 7.000 siswa pertahun, jumlah anak putus sekolah SMP rata-rata 150.000 hingga 200.000 siswa pertahun. BKKBN menjelaskan adanya peningkatan anak putus sekolah dari tahun 1996 sejumlah 1,7 juta siswa  meningkat hingga tahun 2009 mencapai 11,7 juta siswa. Dengan adanya program wajib belajar sembilan tahun meningkatkan angka partisipasi kasar wajib belajar hingga 98,11 % sekitar 12,7 juta anak. Sedangkan UNICEF menyatakan jumlah rasio bersih anak usia sekolah di Indonesia mencapai 94 %. Berarti bahwa 6% anak di Indonesia tadak dapat bersekolah. Dan data tahun 2011 UNESCO menyatakan jumlah anak sekolah dasar putus sekolah mencapai 1,7 % dari 31,5 juta anak atau sebanyak 527.850 anak. Sebagian besar anak-anak tersebut berusia sekitar 7 hingga 15 tahun.  
	Banyaknya jumlah anak putus sekolah di akibatkan oleh beberapa hal diantaranya faktor internal dari dalam diri anak dan faktor eksternal yang mempengaruhi anak dari luar. Faktor internal meliputi motivasi yang rendah, malas untuk bersekolah dan tidak dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekolah. Rendahnya motivasi atau dorongan agar tetap semangat untuk terus belajar dalam diri anak menjadi salah satu kendala dalam menerima ilmu yang disampaikan, dan akan menurunkan prestasi anak. Perasaan minder yang dialami anak karena merasa bodoh dan tidak bisa menyesuaikan diri dengan kemampuan siswa lain menjadikan anak malas untuk pergi sekolah. Seringnya anak bolos atau tidak berangkat sekolah menjadikan anak tidak dapat bersosialisasi dengan teman ataupun lingkungannya. 
	Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi anak putus sekolah diantaranya karena kurangnya perhatian orangtua, masalah ekonomi, geografis, kondisi sekolah,sosial budaya dan lingkungan pergaulan. Pertama dari kurangnya perhatian orangtua terhadap pendidikan anak. Hal ini bisa disebabkan karena orang tua sibuk bekerja dan  sikap dan perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh kembang anak dan tidak memperhatikan  hak-hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak, dan kurangnya kesadaran para orang tua untuk selalu memberi dukungan kepada anak menjadi salah satu penyebab anak putus sekolah. 
Faktor utama yang menyebabkan anak putus sekolah adalah permasalahan ekonomi. Tingkat kemiskinan  Indonesia  yang masih tinggi mengakibatkan banyak orangtua yang tidak mampu menyekolahkan anaknya.  Walaupun terdapat bantuan operasional sekolah (BOS) dan beasiswa lain untuk penunjang pendidikan anak,  diantaranya dengan biaya gedung atau uang SPP yang di gratiskan  atau diberi subsidi, namun mereka tetap harus membeli buku, seragam, membayar iuran kegiatan, iuran praktik  yang biayanya tidak murah bagi sebagaian besar orang tua. Bahkan untuk memberi uang sakupun, mereka masih kesusahan. Paradigma  sekolah itu mahal  menjadikan pendidikan dianggap tidak penting bagi sebagian orang. Faktor sosial yang timbul dari faktor ekonomi diantaranya, karena tidak bisa membayar uang sekolah, menjadikan anak merasa minder hingga mengakibatkan turunnya prestasi anak dan dicap sebagai orang bodoh sehingga mereka merasa malas untuk bersekolah lagi. Faktor geografis berupa jarak untuk ke sekolah yang jauh, sarana prasarana yang kurang memadai, dan pergaulan yang bebas menjadikan minat belajar bagi mereka yang kurang mampu secara akademis lebih memilih untuk tidak bersekolah dan lebih memilih untuk bekerja serabutan sebagai pengamen, buruh,  pengemis yang notabene belum masuk usia produktif untuk bekerja.
	Berdasarkan Rapat Sinkronasi Database Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) wilayah Kecamatan Pekalongan Barat,  Kepala Bidang Pendidikan Menengah dan Kesetaraan, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (DINDIKPORA) Kota Pekalongan pada tahun 2013 memaparkan di tingkat SMA/MA/SMK di wilayah Kecamatan Pekalongan Barat, angka putus sekolah sebanyak 98 siswa. Sementara di tingkat SMP/MTs tercatat 15 siswa dan di tingkat SD/MI, lima siswa mengalami putus sekolah. Sebanyak 118 anak putus sekolah di Kecamatan Pekalongan Barat, belum ditambah dengan kecamatan lain di Kota ataupun Kabupaten di Pekalongan.
	Di Pekalongan, yang terkenal dengan industri batik skala besar, telah menyerap banyak tenaga kerja. Sebagian besar anak di Pekalongan mempunyai aktivitas membantu orang tua setelah selesai sekolah atau libur sekolah sebagai buruh batik. Upah yang terhitung masih sedikit dan membutuhkan jam kerja yang lama membuat anak-anak di Pekalongan termotivasi untuk membantu orang tua karena iba. Bagi anak yang putus sekolah diarahkan untuk bekerja agar mendapatkan penghasilan sendiri menjadi buruh batik dengan upah yang rendah mulai dari Rp 10.000 per hari. Kerja yang mereka lakukan pun tergolong sederhana, tidak membutuhkan ketrampilan khusus, tapi membutuhkan kuantitas pekerja yang banyak, para juragan batik di Pekalongan lebih memilih pekerja anak untuk melakukan pekerjaan yang sederhana karena dapat dibayar dengan upah yang sedikit, dan mau diatur. Respon dari pekerja anak di Pekalongan cenderung beragam, ada yang kecewa tidak bisa melanjutkan sekolah, ada pula yang justru senang karena terbebas dari kewajiban bersekolah. Harapan pekerja anak yang putus sekolah untuk melanjutkan sekolah kembali tergolong rendah, mereka lebih senang bekerja dan mendapatkan penghasilan daripada mendapatkan pendidikan yang layak untuk masa depan mereka. Hal ini berdasarkan observasi di Desa Tegalrejo Kota Pekalongan
	Pendidikan merupakan suatu kebutuhan primer di masa sekarang, Maju atau tidaknya suatu negara juga dinilai dari faktor pendidikannya. Bagi orang yang tidak mengenyam pendidikan formal akan dekat dengan kebodohan dan kemiskinan. Di era globalisasi dan dicanangkannya masyarakat ekonomi asia yang dengan mudahnya penduduk luarnegeri yang mempunyai kualitas lebih baik dari Indonesia dapat bekerja di Tanah Air. Kesempatan untuk kalah saing bagi mereka yang tidak mempunyai keahlian dan ketrampilan akan lebih besar. 
Salah satu tujuan negara Indonesia yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Tidak hanya memfasilitasi tersedianya sarana pendidikan saja, namun juga memiliki kewajiban konstitusional untuk membuat sistem pendidikan yang dapat di akses seluruh warga negaranya tanpa terkecuali. Dalam pasal 31 dan 28 menyatakan bahwa pendidikan adalah hak warga negara sekaligus kewajiban negara untuk menjamin pemenuhannya. Upaya yang dilakukan pemerintah diantaranya dengan penyelenggaraan program wajib belajar sembilan tahun yang dimandatkan oleh peraturan pemerintah 2 mei 1994. Hakikinya pendidikan bertujuan untuk memperkaya kehidupan manusia dengan memberikan pendidikan yang berkualitas, lebih efektif dan dapat di akses oleh semua orang. Pemerintah juga berupaya memberikan bantuan operasional sekolah dan beasiswa bagi anak berprestasi atau bagi anak yang kurang mampu dari segi ekonomi, dan diberlakukannya kartu pintar untuk mengurangi biaya sekolah. Namun harus diakui bahwa angka putus sekolah masih banyak dan tiap tahunnya anak terancam putus sekolah semakin meningkat. Kualitas lulusan yang tidak maksimal akibat adanya kecurangan yang timbul disekolah dan paradigma sekolah hanya untuk mencari ijazah, dan kebanyakan lulusan tidak bekerja sesuai dengan kompetensi yang diajarkan di sekolah atau di perguruan tinggi masih menjadi pekerjaan rumah bersama warga Indonesia, tidak hanya pemerintah saja.
Kemudian bagi sebagian yang putus sekolah dituntut bersabar menghadapi kemiskinan seperti orangtua mereka dan berlanjut ke penerus mereka  karena minin harapan untuk bekerja di bidang yang menghasilkan pendapatan maksimal dan akhirnya mereka yang tidak beruntung memilih mendapatkan penghasilan dengan cara yang tidak benar. Yang akhirnya tindakan kriminal, asusila dan kejahatan lainya meningkat karena tidak mendapatkan pendidikan yang baik. Tanpa adanya pendidikan dan bimbingan dari orangtua dan lingkungan, perkembangan dan pembentukan pribadi anak akan tumbuh dengan sedikit wawasan, bertingkah tidak sesuai aturan karena kurangnya kedewasaan dalam berpikir dan bertindak sesuai hawanafsu.
Pemerintah cenderung lepas tangan terhadap pendidikan mereka yang putus sekolah. Adapun program kesetaraan atau kejar paket dan pelatihan gratis di balai latihan kerja dari DINSOSNAKERTRANS masih terkendala oleh banyak hal, dan kurang peminatnya. Untuk meningkatkan minat anak agar kembali bersekolah, mengikuti program kesetaraan atau mengikuti pelatihan ketrampilan perlu adanya suatu kegiatan yang berguna meningkatkan motivasi anak putus sekolah. Apabila mereka telah mempunyai motivasi yang besar dan mempunyai tujuan hidup untuk masa depannya, maka anak akan tertarik untuk menjadikan diri lebih baik dan mempunyai karakter pejuang, bukan sampah masyarakat.
Oleh karena itu kami mengusulkan sebuah program “Economics Future Leader Camp” berupa kegiatan peningkatan motivasi dan edukasi bagi anak putus sekolah di Pekalongan dengan berkemah di luar Pekalongan selama 3 hari 2 malam yang diisi dengan motivasi trainning, character builing, leadership, entrepreneurship, minat dan bakat, dan kegiatan lain, yang bersifat islami agar menjadi penerus bangsa yang JUARA (jujur, amanah, sejahtera), membentuk generasi madani dan qurani, yang dapat meningkatkan kesejahteraan perekonomian sekitarnya. 
1.2. Rumusan Masalah
Dari penjelasan di atas, ada beberapa rumusan permasalahan yang dapat di uraikan sebagai berikut :
1. Bagaimana cara meningkatkan minat dan motivasi belajar anak putus sekolah di daerah Pekalongan?
2. Kegiatan seperti apa yang dapat mengembangkan potensi anak putus sekolah di daerah ?
3. Bagaimana pribadi anak putus sekolah sebelum dan sesudah adanya kegiatan ini?

1.3. Tujuan
Tujuan progam yang ingin di capai dalam pelaksanaan program ini :
1. Untuk meningkatkan minat dan motivasi anak putus sekolah dalam belajar, tidak hanya secara kognitif, afektif juga pengembangan psikomotorik anak. 
2. Membuat sebuah kegiatan positif untuk anak putus sekolah di daerah Pekalongan untuk mengembangkan potensi yang sudah ada dan mencoba mengeluarkan potensi baru anak seperti jiwa kewirausahaan agar anak dapat mandiri secara ekonomi atau finansial dan berbudi pekerti qur’ani.
3. Kegiatan ini bertujuan merubah pandangan hidup anak agar lebih baik. Tanpa adanya kegiatan seperti ini dikhawatirkan anak putus sekolah yang tanpa bimbingan akan salah dalam bergaul, menjadi pribadi yang tidak cerdas, berprilaku negatif, dan tetap dalam kemiskinan.

1.4. Luaran yang di harapkan
Dengan adanya program Economics Future Leader School di Pekalongan diharapkan anak-anak yang sudah terlanjur putus sekolah tetap mendapatkan hak untuk belajar, hak untuk mendapatkan pendidikan serta mampu mengembangkan potensi diri. Dengan adanya kegiatan ini, anak-anak putus sekolah di Kota dan Kabupaten Pekalongan mempunyai motivasi tinggi untuk melanjutkan studi kembali ke pendidikan formal, atau melanjutkan ke program kesetaraan, atau menjadi wirausaha muda di Pekalongan sehingga mampu meningkatkan perekonomian. Anak-anak ini di beri pengertian bahwa mereka adalah penerus pemimpin perekonomian di Indonesia, pemimpin keluarga, pemimpin bagi diri sendiri, sehingga mau tidak mau mereka akan berjuang demi masa depan mereka. Diharapkan dengan bertemunya anak-anak putus sekolah di berbagai desa di Kota dan Kabupaten di Pekalongan, dengan perasaan senasib seperjuangan, mereka menjadi semangat mewujudkan cita-cita mereka. Suatu saat diharapkan lulusan dari Economics Future leader School mampu memberikan inspirasi dan dorongan bagi anak untuk tetap melanjutkan sekolah dan menggapai cita mewujudkan Indonesia yang Jujur amanah dan sejahtera. 

1.5. Manfaat  Program
Manfaat yang diharapkan dari terkasananya program ini adalah :
1.5.1. Bagi Pemerintah
1. Ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
2. Mengurangi sampah masyarakat
3. Menjangkau pendidikan untuk semua “education for all” yang belum dilaksanakan secara maksimal oleh pemerintah pusat ataupun daerah 
4. Menumbuhkan jiwa wirausaha untuk meningkatkan perekonomian warganya.
5. Mensejahterakan kehidupan bangsa dan ikut serta dalam menjaga ketertiban umum.

1.5.2. Bagi Masyarakat
1. Mengurangi kejahatan dan perbuatan kriminal lain yang diakibatkan anak putus sekolah. Dengan pengembangan generasi yang berkarakter madani dan qur’ani.
2. Terciptanya lingkungan yang kondusif serta berpartisipasi dalam mewujudkan Pekalongan kota layak anak bagi anak-anak putus sekolah.
3. Mengurangi jumlah anak putus sekolah di Pekalongan.
4. Meningkatkan semangat belajar anak-anak pekalongan yang masih sekolah agar tetap melanjutkan sekolah, berprestasi dan membawa kebermanfaatan bagi orangtua, bangsa dan negaranya.

1.5.3. Bagi Akademis
1. Meningkatkan rasa cinta terhadap Indonesia dan segala isinya.
2. Sebagai sarana edukasi dan mengamalkan Tridarma perguruan tinggi yakni mendidik, mengabdi kepada bangsa dan negara. 
3. Meningkatkan motivasi untuk lebih bersemangat belajar.
4. Sebagai bentuk latihan praktik mengajar siswa.










BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
	Pekalongan yang terkenal dengan industri batik skala besar sebagai penunjang perekonomian masyarakatnya. Dari pembuatan kain, pembatikan, pewarnaan, hingga menjadi produk fashion yang terkenal di Indonesia dan telah menyebar hingga luar negeri. Batik juga telah ditetapkan UNESCO menjadi warisan budaya milik Indonesia. adapun fakta yang harus diterima oleh masyarakat pekalongan selain limbah batik yang mencemari sungai-sungai di Pekalongan, yakni banyaknya pekerja anak yang di pekerjakan dalam proses pembuatan batik atau industri pakaian batik atau konveksi skala mikro. Pekerjaan yang sederhana dianggap bisa dilakukan oleh anak-anak sehingga mengurangi waktu belajar dan bermain. 
	Mayoritas orangtua yang bekerja sebagai buruh batik atau pekerjaan lain yang berpenghasilan rendah dan masih tergolong miskin di daerah pekalongan, mereka kesusahan untuk menyekolahkan anak-anaknya hingga perguruan tinggi, kebanyakan masih lulusan SMA bahkan tidak sedikit yang terpaksa putus sekolah karena masalah biaya. Salah satu di desa Tegalrejo di Kota Pekalongan, kebanyakan anak-anak membantu ibu mereka yang membawa pulang kain batik untuk diwarnai di rumahnya atau pekerjaan lain, motivasi mereka karena mereka merasa iba dan sayang terhadap orangtuanya, pekerjaan membantu orangtua ini mereka lakukan selepas pulang sekolah atau saat liburan sekolah. Bagi anak-anak yang putus sekolah motivasi terbesar mereka untuk mendapatkan penghasilan dan tidak merepotkan orangtuanya lagi. Adapun mayoritas anak-anak tersebut tidak memiliki perspektif panjang ke depan. Mereka hanya menerima keadaan yang mereka anggap takdir menjadi orang miskin turunan dari orangtua dan tidak bisa diubah.
	Economics Future Leader School merupakan kegiatan yang dikhususkan bagi anak-anak yang putus sekolah di daerah Kota dan Kabupaten Pekalongan. Sasaran dari kegiatan ini adalah anak laki-laki usia 15-19 tahun. Anak laki-laki sebagai calon ayah dan imam keluarga perlu mempunyai pendidikan yang baik untuk mendidik keluarganya. Produktivitas laki laki dalam bekerja lebih tinggi dari pada perempuan. 
	Isi pembelajaran di Economics Future Leader School terbilang sedikit, disesuaikan dengan kebutuhan anak dalam bersosial masyarakat. Prinsip belajar yang bermanfaat dan menyenangkan harus ada dalam setiap materi yang diberikan. Edukasi yang diberikan bersifat madani dimana anak diajarkan untuk tidak bergantung pada pemerintah atau badan lainya. Anak diberi tanggungjawab untuk mengembangkan wadah ini bersama para tutor dan pengurus, keberlangsungan program ini diserahkan kepada mereka sehingga mereka akan belajar menjadi warga madani. Pendidikan agama sangat dipentingkan, anak dibiasakan untuk melakukan amalan wajib rutin dan dan amalan-amalan sunah.  Berbagai softskil maupun hardskil akan diberikan kepada anak agar mandiri secara ekonomi.
	Pada dasarnya pemerintah belum maksimal dalam memberikan perhatian pada anak-anak putus sekolah, dengan terselenggaranya program ini diharapkan pemerintah mau membantu berjalannya kegiatan ini misalnya dengan memberikan ijin dan dukungan baik materiil maupun non materiil. Economics Future Leader School ini juga akan menggandeng para pengusaha di Pekalongan untuk sekedar sharing berbagi pengalaman berwirausaha maupun bantuan lainya. Program ini juga di bantu oleh foluntier-follountier mahasiswa perguruan tinggi negeri dan swasta yang ada di Pekalongan sebagai tutor bagi anak. 
	Economics future Leader School berlokasi di bangunan bekas Kantor kelurahan Desa Tegalrejo yang berada di Jalan Untung Suropati Tegalrejo, lokasi yang strategis, dan biasa digunakan untuk posyandu. Pembelajaran yang diberikan lebih banyak pada praktik agar anak mampu mengimplementasikan secara langsung. 
BAB III
METODE PELAKSANAAN
	Pelaksanaan program ini diperlukan beberapa tahapan diantaranya persiapan, yang pertama berupa observasi dan pendataan anak-anak putus sekolah yang ada di Kota dan Kabupaten Pekalongan yang akan dijadikan anak didik Economics Future Leader School. Yang kedua observasi, pencarian dan pendataan para follountier mahasiswa dan masyarakat yang bersedia menjadi tutor relawan. Persipan yang ke tiga, melakukan perizinan kerjasama dengan tokoh masyarakat setempat, Kepala Kelurahan Desa Tegalrejo, Pemerintah Kota dan Kabupaten Pekalongan, dan pihak lain yang bekerjasama dalam kegiatan ini.
	Economics future leader school diawali dengan adanya berkemah bersama selama 3 hari 2 malam yang berlokasi di Bumi perkemahan Selopajang, desa Selopajang kabupaten Batang. Kegiatan ini bertujuan untuk mengakrabkan anak didik dengan para tutor. Kegiatan ini dinamai dengan “ economics Future Leader’s Camp”. Diawali dengan latihan kedisiplinan yang di bantu oleh personil Kodam 067 Pekalongan, mentoring agama oleh ustadz muda dari podok pesantren darul quran pekalongan. Trainning motivasi dan pembuatan mind mapping tujuan hidup beserta visi dan misi hidup. Pelatihan enterpreneurship, pelatihan menulis dan pengenalan materi lain yang akan diajarkan di Economics Future Leader School seperti komputer, bahasa inggris, pertanian dan perkebunan dan lain-lain yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. Keberlanjutan dari Economics Future Leader’s Camp adalah pengarahan anak untuk melanjutkan sekolah kembali, atau melanjutkan ke program kesetaraan dan/atau mengikuti sekolah economics future leader yang dipersiapkan menjadi usahawan cilik. Program ini bekerjasama dengan beberapa sekolah yang akan dimasuki anak didik untuk kembali bersekolah dan pengurus / dinas yang mengurusi program kesejahteraan serta dinsosnakertrans pekalongan atau pihak lain yang bersedia memberi dana untuk anak didik Economics Future leader sebagai modal awal dalam berwirausaha skala kecil dengan pengawasan para tuor dan pengurus Economics Future Leader School. 
	Berhubung kebanyakan anak didik masih mempunyai tanggungjawab terhadap pekerjaan mereka, kegiatan belajar bersama akan diadakan tiga kali pertemuan setiap minggunya yakni, hari jum’at pagi, minggu malam, selasa malam atau hari lain sesuai kesepakatan bersama.
	Evaluasi pasca program ini dilakukan setiap bulannya dan evaluasi keseluruhan dari dana yang diterima dari DIKTI akan di laksanakan pada akhir bulan ke-lima pelaksanaan program. Berakhirnya evaluasi dari DIKTI tidak menjadikan akhir dari kegiatan ini. Dengan ijin Tuhan Yang maha Esa program ini akan kami selenggarakan secara rutin dan berkelanjuntan agar semua masyarakat di Pekalongan mendapatkan pendidikan dan masa depan yang layak walau mereka telah putus sekolah. EDUCATION FOR ALL


















BAB 4. 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	Ringkasan anggaran biaya yang diusulkan ditunjukkan pada Tabel 1.
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	     Rp. 2.582.000,00

	2.
	Bahan habis pakai 
	     Rp. 6.218.000,00

	3.
	Perjalanan
	     Rp. 3.055.000,00

	4.
	Lain: Administrasi dan Laporan
	     Rp  1.145.000,00

	Jumlah
	     Rp. 13.000.000,00


Tabel 1. Ringkasan Anggaran Biaya

4.2 Jadwal Kegiatan 
	Jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan ditunjukkan padaTabel 2.

	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kajian Lapangan
	√
	
	
	
	

	2.
	Kajian sasaran program 
	√
	
	
	
	

	3.
	Pembuatan proposal:
	√
	
	
	
	

	4.
	Pengajuan proposal
	√
	
	
	
	

	5.
	Pembuatan perijinan
	
	√
	
	
	

	6.
	Sosialisasi (technical meeting)
	
	√
	
	
	

	7.
	Pembuatan media pembelajaran
	
	√
	
	
	

	8.
	Pelaksanaan “marcamp” grand opening economics future leader school
	
	
	
√
	
	

	9.
	Pelaksanaan Economics future leader school, 
	
	
	√
	√
	√

	10.
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	√

	11.
	Monitoring dan evaluasi
	
	
	
	
	√


Tabel 2. Jadwal Kegiatan





Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Biodata Dosen Pendamping
Ketua
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Khumairoh

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Pend. Ekonomi (Akuntansi)

	4.
	NIM/NIDN
	7101414221

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pekalongan, 5 September 1995

	6.
	E-mail
	khumairoh95@yahoo.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085870373740


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MII Pringlangu 02
	MTs Ma’arif NU Buaran
	SMK Baitussalam

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Nikmatnya Olahan Abon Bonggol Pisang Aneka Rasa
Semarang, Juni 2015
Pengusul



(Khumairoh)

Anggota 
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Yureza Rian Wibowo

	2.
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3.
	Program Studi
	Pend. Ekonomi (Akuntansi)

	4.
	NIM/NIDN
	7101414220

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jakarta, 08 Juni 1995

	6.
	E-mail
	rianyureza@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085647209718


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 Jambukidul
	SMP N 2 Ceper
	SMK N 1 Pedan

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No

	Jenis Penghargaan

	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun


	1.
	
	
	

	2.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Nikmatnya Olahan Abon Bonggol Pisang Aneka Rasa
Semarang, Juni 2015
Pengusul


(Yureza Rian Wibowo)

Anggota 2
B. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIM/NIDN
	

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	Nomor Telepon/HP
	


E. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


G. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	[bookmark: _GoBack]Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Nikmatnya Olahan Abon Bonggol Pisang Aneka Rasa
Semarang, Juni 2015
Pengusul



(--------------)



Dosen Pendamping
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap 
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIM/NIDN
	

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	S1
	S2
	S3

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Nikmatnya Olahan Abon Bonggol Pisang Aneka Rasa
Semarang, Juni 2015
Pembimbing



(-------------------------------)


Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	



2. Bahan Habis Pakai
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	







3. Perjalanan
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	



4. Lain-lain
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Khumairoh
	Pend. Akuntansi
	Ekonomi
	
	Ketua pelaksana dan produksi

	2
	Yureza Rian Wibowo
	Pend. Akuntansi
	Ekonomi
	
	Koordinator lapangan

	3
	Ani Paharyani
	Pend. Akuntansi
	Ekonomi
	
	perizinan

	
	
	
	
	








Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: C:\Users\lenovo\Downloads\fagat.jpg]KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H – Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Laman :unnes.ac.id, Email :pr3@unnes.ac.id, Telepon/Faximile : 024 - 8508003







SURAT PERNYATAAN KETUA KEGIATAN / PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama	: Khumairoh
NIM	: 7101414221
Program Studi	: Pendidikan Akuntansi
Fakultas	: Ekonomi

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-M saya dengan judul “Economics future leader School sebagai edukasi anak putus sekolah menjadi generasi wirausahawan rabbani di Pekalongan” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

	
	
	
	

	
	
	
	Semarang,  Juni 2015

	
	
	
	

	
	
	
	

	Mengetahui
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
	
	Yang Menyatakan

	Universitas Negeri Semarang
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


	(Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd)...
	
	(Khumairoh)

	NIP.1962050819880310002
	
	NIM. 7101414221
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